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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi absensi berbasis website di
PT Sumber Naungan Global (Sunago). Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pencatatan kehadiran karyawan yang selama ini dilakukan secara manual. Guna meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pencatatan kehadiran karyawan. Saat ini, perusahaan masih menggunakan sistem absensi manual
yang rentan terhadap kesalahan pencatatan serta sulitnya mengakses data kehadiran secara real-time. Penelitian
ini memiliki tujuan, dalam Meningkatkan akurasi pencatatan dan efisiensi waktu dalam proses rekapitulasi
kehadiran. Metode penelitian yang digunakan mencakup observasi, wawancara dengan pihak terkait, serta analisis
PIECES untuk mengidentifikasi kelemahan sistem yang ada berdasarkan enam aspek, Performance, Information,
Economic, Control, Efficiency, dan Service. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem absensi
berbasis website memberikan berbagai keuntungan dan manfaat, seperti kemudahan akses data secara real-time,
peningkatan akurasi pencatatan, serta percepatan dalam proses rekapitulasi kehadiran, meningkatkan efektivitas
pengelolaan absensi dan transparansi pencatatan. Selain itu, sistem ini dapat diintegrasikan dengan sistem
penggajian untuk mempermudah perhitungan tunjangan berbasis kehadiran. Dengan implementasi sistem yang
diusulkan, perusahaan dapat mengelola absensi karyawan secara lebih efektif, meningkatkan transparansi

pencatatan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.

Kata kunci : Sistem Absensi, Website, PT Sumber Naungan Global, Efisiensi, Akurasi

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, efisiensi operasional
menjadi aspek yang sangat penting dalam pengelolaan
perusahaan. Absensi merupakan proses pencatatan
kehadiran yang mencakup pendokumentasian status
hadir atau tidaknya seseorang dalam suatu periode
tertentu, seperti pada sesi kelas, pertemuan, atau shift
kerja[1].

PT Sumber Naungan Global (Sunago) adalah
salah satu perusahaan yang berkomitmen untuk
mengoptimalkan kinerja dan produktivitas karyawan
guna mendukung tercapainya tujuan perusahaan.
Salah satu aspek penting dalam manajemen sumber
daya manusia adalah pengelolaan kehadiran atau
absensi karyawan[2]. Metode absensi manual yang
masih digunakan PT Sumber Naungan Global
(Sunago) saat ini sering kali memiliki beberapa
kendala, seperti inefisiensi waktu, akurasi data yang
kurang, serta kesulitan dalam pengolahan data absensi
yang cepat dan akurat.

Guna mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan analisis terhadap sistem informasi absensi
berbasis website yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan, efektivitas, serta efisiensi
dalam proses pencatatan dan pemantauan kehadiran
karyawan secara digital. Analisis ini ditujukan untuk
menilai sejauh mana sistem absensi mampu
mengurangi kesalahan pada pencatatan manual,
memudahkan akses data kehadiran secara real-time,
dan mempercepat proses penyusunan laporan untuk
mendukung pengambilan keputusan operasional yang
lebih tepat dan responsif. Dengan adanya analisis

sistem informasi tersebut diharapkan dapat
meminimalisir permasalahan - permasalahan absensi
yang ada di PT Sumber Naungan Global (Sunago).

Dengan latar belakang tersebut, Penelitian ini
bertujuan untuk Menganalisis kebutuhan sistem
informasi absensi berbasis website yang sesuai untuk
diterapkan di PT Sumber Naungan Global (Sunago).
Menganalisis kebutuhan sistem informasi absensi
berbasis website yang sesuai untuk diterapkan di PT
Sumber Naungan Global (Sunago).

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Kandungan dalam tinjauan Pustaka adalah
bagian dari suatu penelitian yang berisi tinjauan atau
ulasan terhadap berbagai literatur, teori, penelitian
sebelumnya, dan konsep-konsep yang relevan dengan
topik penelitian yang sedang dilakukan. Tinjauan
pustaka berfungsi untuk memberikan dasar teori yang
mendukung penelitian, mengidentifikasi gap (celah)
penelitian yang ada, serta memberikan gambaran
tentang hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti lain dalam bidang yang sama.

2.1. Pengertian Analisis Sistem

Analisis sistem adalah proses yang digunakan
untuk memahami dan mengevaluasi sistem yang ada,
baik dalam konteks teknologi informasi maupun
dalam manajemen organisasi [1]. Analisis sistem
informasi merupakan suatu proses yang mencakup
pemahaman mendalam dan evaluasi terhadap sistem
informasi yang diterapkan dalam suatu organisasi,
dengan tujuan untuk mengidentifikasi peluang
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perbaikan atau optimalisasi
kinerja sistem tersebut [2].

guna meningkatkan

2.2. Sistem Informasi Absensi

[3] Sistem informasi absensi adalah sistem yang
dirancang untuk memfasilitasi pengelolaan dan
pencatatan kehadiran karyawan secara efektif dan
efisien. Sistem ini dapat berbasis berbagai teknologi,
seperti QR Code, web service, dan geolocation, untuk
mengurangi kesalahan pencatatan manual

2.3. Sistem Informasi Berbasis Web

berdasarkan enam aspek: Performance, Information,
Economy, Control, Efficiency, dan Service. Metode ini
membantu dalam mengevaluasi kinerja sistem absensi
manual di PT Sunago dan menentukan perbaikan yang
diperlukan.

2.5. Pengembangan Sistem Berbasis WEB

Proses perancangan dan implementasi aplikasi
yang dapat diakses melalui browser internet,
memungkinkan pengelolaan data secara efisien dan
interaksi pengguna secara real-time.

[4] Sistem informasi berbasis web 2.6. Manfaat dan Tantangan Implementasi Sistem
memungkinkan pengelolaan, penyimpanan, dan Informasi Perpustakaan
distribusi informasi secara efisien. Sistem ini Manfaatnya  meliputi  efisiensi ~ waktu,
dirancang  dengan  mempertimbangkan  aspek peningkatan akurasi data, dan kemudahan laporan.
fleksibilitas, aksesibilitas, serta keamanan dalam  Tantangannya mencakup kebutuhan pelatihan, biaya
pengolahan data. pengembangan, dan infrastruktur jaringan yang

memadai.

2.4. Analisis PIECES dalam Evaluasi Sistem

Analisis PIECES digunakan untuk
mengidentifikasi kelemahan sistem yang ada

Tabel 1. Hasil Analisis PIECES
No. ll}llllza(l:l]sgg Kondisi yang berjalan
Analisis Sistem absensi manual membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pencatatan dan pengolahan

Performance

1 data. Akurasi kinerja menjadi rendah karena pencatatan dilakukan secara manual menggunakan
buku atau spreadsheet yang rentan terhadap kesalahan manusia.

Economics

) Analisis Informasi terkait kehadiran karyawan sulit diakses secara cepat. Selain itu, data tidak terpusat,
Information sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk mengumpulkan dan menyusun laporan.
Analisis Penggunaan metode manual tidak memerlukan investasi besar untuk perangkat lunak, tetapi

3 menyebabkan biaya tersembunyi seperti waktu karyawan yang terbuang dan produktivitas yang
menurun akibat kesalahan pencatatan.

Sistem manual sulit untuk dipantau secara menyeluruh, sehingga rawan manipulasi data atau

4 égﬁgills pencatatan yang tidak akurat. Tidak ada kontrol otomatis untuk mendeteksi kehadiran palsu atau
pencatatan ganda.
5 Analisis Sistem manual memerlukan banyak langkah untuk mencatat, menghitung, dan memvalidasi data
Efficiency kehadiran. Hal ini menyebabkan efisiensi kerja menjadi sangat rendah.
6 Analisis Sistem manual tidak dapat memberikan layanan yang memadai kepada karyawan atau
Service manajemen, seperti akses data kehadiran secara real-time atau transparansi data absensi.

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

3.1. Pengumpulan Data

a. Observasi: Mengamati secara langsung proses
absensi manual yang berjalan di PT Sunago.

b. Wawancara: Menggali informasi dari karyawan
dan manajemen terkait kendala dan kebutuhan
mereka terhadap sistem absensi.

c. Dokumentasi: Menganalisis dokumen absensi
dan kebijakan perusahaan.

3.2. Metode Analisis PIECES
a. Performance:
Sistem absensi manual ~ membutuhkan waktu
yang lama dalam pencatatan dan pemrosesan
data.

b. Information:
Data absensi sulit diakses secara cepat dan tidak
terpusat.

¢c. Economy:
Sistem manual menyebabkan inefisiensi waktu
dan biaya operasional yang lebih tinggi.

d. Control:
Tidak adanya validasi otomatis meningkatkan
risiko manipulasi data absensi.

e. Efficiency:
Pencatatan dan pengolahan data
memerlukan banyak langkah manual.

f. Service:
Tidak ada fitur akses real-time bagi karyawan
dan manajemen.

masih
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3.3. Perancangan Sistem Usulan

Sistem absensi berbasis website dirancang
menggunakan Visual Paradigm untuk memodelkan
Use Case Diagram dan Activity Diagram, guna
memberikan gambaran sistem yang lebih terstruktur.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis, penerapan sistem
informasi absensi berbasis website di PT Sunago
menunjukkan peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan data kehadiran karyawan. Beberapa
keuntungan utama yang diperoleh dari sistem ini
meliputi:

4.1. Rancangan Sistem Usulan

Setelah menganalisis system absensi yang
Berjalan di PT Sumber Naungan Global (Sunago),
akan dibahas Mengenai desain sistem yang diusulkan.
ada beberapa Prosedur yang diusulkan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan Sistem yang
sedang berjalan.

Dalam menganalisis rancangan sistem usulan,
penulis meneliti dengan cara menggambarkan Use
Case Diagram dan Activity Diagram, dengan
menggunakan software Visual Paradigm for UML 16.3
yang berfungsi untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang desain sistem dari awal hingga akhir
penelitian.

Use Case Diagram dan Activity Diagram berikut
menggambarkan  rancangan sistem  usulan:

Sistem Absensi Berbasis Web

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Usulan

4.2. Use Case Diagram Sistem yang Diusulkan
Usecase diagram merupakan diagram yang

menunjukkan peran user dan bagaimana peran

tersebut ketika menggunakan sistem. Use case

diagram juga dapat digunakan untuk
mempresentasikan interaksi user dengan sistem
dan menggambarkan spesifikasi kasus penggunaan

[1].
Berikut usecase diagram pada rancangan usulan
yang dibuat pada penelitian ini.

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Usulan

4.3. Activity Diagram Sistem Usulan

[2] Activity Diagram merupakan salah satu jenis
diagram dalam Unified Modeling Language (UML)
yang berfungsi untuk memvisualisasikan alur kerja
atau proses dalam suatu sistem. Diagram ini
menggambarkan tahapan-tahapan yang terlibat dalam
sebuah aktivitas, termasuk urutan langkah-langkah
serta kondisi yang memengaruhi jalannya proses
tersebut

4.4, Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis sumber data yang
digunakan meliputi data primer dan data sekunder.
Penjelasan mengenai masing-masing jenis data adalah
sebagai berikut:

4.5. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari sumber pertama melalui kegiatan observasi,
wawancara, atau kuesioner. Dalam penelitian ini, data
primer diperoleh dari:
a. Observasi: Melakukan pengamatan langsung
terhadap proses absensi manual yang
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diterapkan di PT Sumber Naungan Global
(Sunago).

b. Wawancara: Mengadakan wawancara dengan
karyawan dan manajemen perusahaan untuk
memahami permasalahan yang dihadapi terkait
sistem absensi manual dan harapan terhadap
sistem berbasis website.

c. Kuesioner: Mengedarkan kuesioner kepada
karyawan untuk mendapatkan umpan balik
terkait kebutuhan sistem informasi absensi
berbasis web.

4.6. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber kedua atau pihak lain, berupa referensi,
dokumen, atau informasi yang telah ada sebelumnya.
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari:

a. Dokumentasi Perusahaan: Menganalisis data
terkait absensi, laporan kehadiran, dan sistem
manual yang sedang berjalan.

b. Literatur dan Referensi: Menggunakan jurnal
ilmiah, buku, artikel, serta penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik sistem informasi
absensi berbasis web.

4.7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan
dan mendalam terkait dengan pengembangan sistem
informasi absensi berbasis web. Teknik yang
digunakan meliputi:

4.8. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung proses absensi manual yang saat ini berjalan
di PT Sumber Naungan Global (Sunago). Aktivitas ini
mencakup pengamatan terhadap prosedur pencatatan
kehadiran, pengelolaan data absensi, serta kendala
yang dihadapi oleh pihak terkait. Observasi ini
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
jelas mengenai kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan.

4.9. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan karyawan dan
manajemen perusahaan untuk menggali informasi
secara mendalam terkait permasalahan sistem absensi
manual. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk
memahami kebutuhan pengguna dan ekspektasi
mereka terhadap sistem absensi berbasis web.
Pertanyaan dalam wawancara mencakup aspek proses
absensi, fitur yang dibutuhkan, serta kendala teknis
atau non-teknis yang mungkin dihadapi.

4.10. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengkaji
dokumen-dokumen yang relevan seperti laporan
absensi, aturan kehadiran karyawan, dan kebijakan
perusahaan terkait absensi. Dokumentasi ini

memberikan wawasan mengenai proses yang berjalan
serta data historis yang dapat dijadikan sebagai acuan
dalam pengembangan sistem baru.

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No | Pengumpulan Deskripsi
Data
Mengamati proses absensi
1 Observasi manual di perusahaan untuk
memahami kendala yang
dihadapi dalam sistem saat ini.
Melakukan wawancara dengan
karyawan untuk mengetahui
2 Wawancara masalah dan kebutuhan terkait
sistem absensi manual.
. Menganalisis dokumen absensi
Studi .
4 .| sebelumnya untuk memahami
Dokumentasi .
pola absensi karyawan.

4.11. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Sunago yang terlibat dalam sistem yang
akan dikembangkan. Populasi ini mencakup karyawan
dari berbagai divisi yang menggunakan sistem dalam
aktivitas pekerjaan sehari-hari.

Untuk menentukan ukuran sampel,
sampling yang dapat digunakan adalah:

Sampling Purposive (Sampling Bertujuan):
Sampel dipilih berdasarkan keterlibatan langsung
dalam penggunaan sistem, seperti karyawan di bagian
IT, administrasi, dan operasional.

Sampling Insidental: Sampel diambil dari
karyawan yang kebetulan sedang menggunakan sistem
selama periode penelitian, jika tidak ada daftar
pengguna aktif yang pasti.

Berdasarkan metode tersebut, ukuran sampel
ditentukan sebagai persentase dari total populasi
karyawan yang menggunakan sistem.

metode

Tabel 3. Populasi dan Sampel Penelitian

No Kategori Pengguna 15) l:)l:llizrsli lsj::l;irll
1 | Karyawan IT 1 1
2 | Karyawan Administrasi 4 3
3 | Karyawan Operasional 12 10
Total 17 14

Dengan demikian, total ukuran sampel yang
digunakan adalah 30 karyawan, yang diambil
menggunakan teknik sampling purposive atau
sampling insidental, tergantung pada kemudahan
akses ke populasi.

4.12. Pengolahan Data Kualitatif

Deskripsi Kebutuhan Sistem: Data diperoleh dari
wawancara dan observasi terhadap karyawan PT
Sunago, terutama terkait kendala dalam sistem yang
sedang berjalan. Data ini dianalisis secara deskriptif,
di mana jawaban responden dirangkum untuk
memahami kebutuhan sistem, preferensi fitur, serta
permasalahan dalam proses kerja saat ini.
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Analisis Fitur dan Alur Aplikasi: Data kualitatif
mengenai kebutuhan sistem dan preferensi karyawan
digunakan untuk merancang fitur utama aplikasi,
seperti otomatisasi proses kerja, kemudahan akses
data, serta integrasi dengan sistem lain di PT Sunago.
Analisis ini membantu dalam menentukan desain
antarmuka yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Tabel 4. Hasil Observasi Kebutuhan Sistem

Kebutuhan

No . Deskripsi
Sistem P
. Memudahkan dan

Automasi Proses .

1 . mempercepat pekerjaan
Kerja
karyawan

Antarmuka User-
Friendly

Memudahkan karyawan
dalam navigasi sistem
Memungkinkan sistem
bekerja dengan perangkat lain

3 | Integrasi Sistem

Tabel 5. Variabel Penelitian dan Indikator

No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Efisiensi Waktu proses
1 . kerja, waktu Interval
Sistem
akses data
. Jumlah
2 Akurasi kesalahan dalam Nominal
Pencatatan
pencatatan data
Kepuasan Tingkat kepuasan .
3 Penoouna pengguna Ordinal
&8 terhadap sistem

4.13. Pengolahan Data Kuantitatif

Analisis Kuantitatif dengan Statistik Deskriptif:
Data dari kuesioner mengenai kepuasan karyawan
terhadap sistem yang ada serta ekspektasi terhadap
sistem baru dianalisis menggunakan statistik deskriptif
seperti rata-rata, persentase, dan frekuensi.

Perbandingan Efisiensi Sistem Lama vs. Sistem
Baru: Jika sistem baru diuji, data seperti waktu proses,
tingkat kesalahan, serta kepuasan pengguna akan
dibandingkan dengan sistem lama menggunakan uji
perbedaan statistik (misalnya uji t) untuk mengukur
peningkatan efisiensi.

Tabel 6. Statistik Deskriptif Data Responden

No Kategori Jumlah Persentase
Responden (%)
1 Karyawan IT 5 33.3%
2 Administrasi 6 40.0%
3 Operasional 4 26.7%
Total - 15 100%

4.14. Analisis User Experience (UX)

Data UX dari uji coba sistem di PT Sunago akan
dianalisis untuk mengevaluasi kemudahan
penggunaan, kecepatan dalam mengakses fitur, serta
kenyamanan pengguna. Hasil ini akan memberikan
wawasan mengenai efektivitas sistem baru dalam
meningkatkan efisiensi dan kepuasan karyawan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan sistem informasi absensi berbasis
website di PT Sunago terbukti mampu meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pencatatan
kehadiran karyawan. Sistem ini memungkinkan akses
data secara real-time, mengurangi kesalahan
pencatatan, serta mempercepat proses penyusunan
laporan. Dengan adanya sistem ini, perusahaan dapat
lebin mudah mengelola kehadiran karyawan dan
meningkatkan efektivitas operasional. Sebagai saran,
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan fitur
tambahan seperti integrasi dengan sistem penggajian
dan  penerapan teknologi  biometrik  untuk
meningkatkan keamanan data absensi.
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